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Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh banyaknya masyarakat di 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang yang tidak memperhatikan 
batasan-batasan pergaulan dengan ipar. Masyarakat menganggap bahwa ipar sama 
dengan saudara kandung dan pergaulan dengan ipar sama dengan pergaulan 
dengan saudara kandung. Sedangkan ipar menurut hukum Islam ipar adalah 
mahram muaqqat (mahram musyaharah). Artinya pergaulan dengan ipar sama 
dengan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Oleh 
sebab itu penulis perlu melakukan penelitian  tentang pandangan masyarakat 
terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar yang berlokasi di Kelurahan Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang serta tinjauan hukum Islam terhadapnya. Adapun 
rumusan masalahnya adalah bagaimana pandangan masyarakat terhadap batasan-
batasan pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 
Bangkinang. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap batasan-batasan 
pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Subjek penelitian ini adalah 
masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah pandangan masyarakat di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri dari 80 orang dari masyarakat 
Kelurahan Pasir Kecamatan Bangkinang. Dalam hal ini penulis mengambil 
sample dengan menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu berjumlah 48 
orang. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal: Pertama, 
Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang tidak terlalu 
memperhatikan batasan-batasan pergaulan dengan ipar. Kedua, Pandangan 
masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang ditinjau dari hukum Islam adalah bertentangan 
dengan hukum Islam. Dikatakan bertentangan dengan hukum Islam karena 
sebagian dari masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
menganggap bahwa ipar sama kedudukannya dengan saudara kandung maka dari 
itu pergaulan dengan ipar sama dengan pergaulan dengan saudara kandung. 
Sedangkan menurut hukum Islam ipar itu adalah mahram muaqqat. Oleh sebab 
itu, pergaulan dengan ipar sama dengan pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
yang bukan mahram.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan sejarah yang selalu memberikan warna dalam 
kehidupan manusia. Semua orang pasti memiliki keinginan untuk menikah. 
Karena dengan menikah seseorang akan mulai menjalani kehidupan baru 
yang lebih serius. Fitrahnya manusia adalah hidup saling berdampingan.
1
 
Pernikahan adalah gerbang menuju kehidupan yang sempurna. Kehidupan 
dengan mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama hingga 
mampu membangun rumah tangga yang sakinah  mawaddah warahmah.
2
  
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di 
dunia ini berlanjut dari generasi ke generasi.
3
 Pernikahan dalam Islam  
tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau kontrak keperdataan biasa, akan 
tetapi ia mempunyai nilai ibadah.
4
 Kompilasi Hukum Islam  menegaskannya 
sebagai akad yang sangat kuat (miitsaqan gholidhan) untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah (pasal 2).
5
 ْ 
                                                             
1
 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap, terj. M. Abdul 
Ghoffar E.M, Cet.1, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1998), h. 396. 
2
 Syamsuhadi Irsyad, Intruksi Presiden R.I Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam 
Di Indonesia, (Jakarta: Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1999) h. 14 
3
 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Op. Cit., h. 400 
4
Ibid., h. 399 
5








Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 
untuk segera melaksanakannya.
6
 Karena dengan pernikahan dapat 
mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina. 
Kemudian siapa yang ingin menikah tetapi belum mempunyai pembekalan 
untuk menikah maka dianjurkan untuk berpuasa. Karena puasa dapat 
membentengi diri dari perbuatan tercela yaitu perzinaan.
7
 Hal ini sesuai 
dengan yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn Mas‟ud, bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 
تََعاَع ِمٌُُْكُ امَْباَءَة فَ  َباِب َمِن اس ْ ا امض َ تَِعْع ََي َمْؼََشَ َُ َاغَضُّ ِنوَْبََصِ َوَاْحَصُن ِنوَْفْرجِ َوَمْن مَْم يَس ْ َّ ْج فَِاه وَّ امَْيََتَ
َُ ََلُ ِوَجاءٌ  َّ ْوِم فَِاه َِ ِتوصَّ  فََؼوَْي
Artinya: “Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian mampu 
menyiapkan bekal, nikahlah karena sesungguhnya nikah dapat 
menjaga penglihatan dan memelihara farji. Barang siapa yang 
tidak mampu maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat 
menjadi benteng”. (HR. Bukhari).
8
 
Pernikahan merupakan wadah penyaluran kebutuhan biologis manusia 
dan ditradisikan menjadi sunnah Nabi saw.
9
 Sebagaimana  yang diriwayatkan  
oleh Anas Ibn Malik, bahwa Nabi SAW memuji Allah SWT dan Anas 
menyaksikannya. Beliau bersabda: 
                                                             
6
 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Op. Cit., h. 397 
7
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 
hal. 69. 
8
Abu Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Al-Mughirah Bin Bardizbah 
Bukhari Ja‟fi, Shahih Bukhari, (Beirut: Daarul Kutub Al-Ilmiyah, 1192), No. 4778, Juz. 5, H. 
1950. (Digital Liberary: Maktabah Syamilah).  
9
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Kitab Bulughul Maram (Kumpulan hadits hukum dan Akhlak), 






َِِّت فَوَيَْس ِمّنِ  ُج امًَّساَء فََمْن َرِغَة َغْن ُسً  مِكْن ُاَصّّلِ َوَاََنُم َوَاُصْوُم َوُافِْعُر َوَاتََزوَّ
Artinya: “Akan tetapi aku shalat, tidur, puasa, berbuka, dan aku menikahi 
perempuan. Maka barang siapa yang membenci sunnahku, maka ia 
bukan termasuk golonganku”. (HR. Bukhari).
10
   
Dari hadits tersebut dapat dipahami, bahwa menikah termasuk salah 
satu sunnah Nabi SAW. Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk 
menikah dan siapa yang tidak mengikuti sunnahnya, apalagi menolaknya 
maka dia tidak dianggap sebagai umat Rasulullah SAW.  
Pernikahan dikatakan sah jika tidak terdapat larangan pernikahan 
antara keduanya. Larangan pernikahan disebut juga dengan istilah mahram
11
. 
Larangan pernikahan ada dua macam yaitu larangan permanen (mahram 
muabbad)
12
 dan larangan temporal (mahram muaqqat)
13
. Keharaman secara 
permanen disebabkan oleh tiga hal yaitu keturunan, pernikahan dan 
Persusuan. Sedangkan Keharaman secara temporal adalah karena adanya 
mani‟
14
. Keharaman secara temporal disebabkan oleh beberapa hal yaitu 
menikahi wanita mendatangkan poligami antara dua mahram, adanya hak 
orang lain bergantung pada wanita yang ingin dinikahi, seorang suami yang 
menalak wanita yang dinikahi tiga kali talak, seorang laki-laki yang menikahi 
                                                             
10
Al- Bukhari, Op. Cit., No. 4776, Juz. 5, H. 1949. (Maktabah Syamilah).  
11
Mahram adalah seorang wanita yang haram untuk dinikahi.  
12
Mahram muabbad adalah mahram yang haram dinikahi selama-lamanya, bagaimanapun 
situasi dan kondisinya. Mahram muabbad ini disebabkan oleh tiga hal yaitu kekerabatan, 
pernikahan dan persusuan.   
13
 Mahram muaqqat atau mahram sementara adalah mahram yang haram dinikahi karena 
sebab tertentu. Bila sebab itu hilang, maka hilang pula keharamannya.  
14






empat orang wanita merdeka selain istri yang dinikahi, dan wanita tidak 
beragama samawi.
15
 Larangan ini sesuai dengan firman Allah surah An-Nisa‟ 
ayat 22-23 yang berbunyi: 
َُ ََكَن فَاِحَضًة َوَمْلتًا َوَساَء َسبِ  َّ ه
ّ
ال َما كَْد َسوََف ا
ّ
ًَِّساِء ا ( ٢٢يال )َوال ثَْيِكُحوا َما ىَكََح آََٓبُؤُُكْ ِمَن ام
َِاتُُُكْ َوتَيَاتُُُكْ َوَآَخَواتُُُكْ َوََعَّاتُُُكْ َوَخاالتُُُكْ َوتَيَاُت ألخِ َوتَيَاُت ألخْ  َمْت ػَوَْيُُكْ ُآمَّ ِِ ُحِرّ َِاتُُُكُ امال ِت َوآُمَّ
َِاُت ِوَسائُُِكْ َوَرََبئُِبُُكُ ام َضاػَِة َوُآمَّ ِِ َدَخوُُْتْ َآْرَضْؼيَُُكْ َوَآَخَواتُُُكْ ِمَن امرَّ ِِ ِِف ُحُجوِرُُكْ ِمْن ِوَسائُُِكُ امال ال
يَن ِمْن َآْصالِبُُكْ  ِ نَّ فاَل ُجٌَاَح ػَوَْيُُكْ َوَحالئُِل َآتْيَائُُِكُ اَّلَّ ْن مَْم تَُكوهُوا َدَخوُُْتْ ِِبِ
ّ
نَّ فَا َمُؼوا تَْْيَ  ِِبِ َوَآْن ََتْ
 َ نَّ اَّللَّ
ّ
ال َما كَْد َسوََف ا
ّ
   (٢٢ََكَن غَُفوًرا َرِحميًا)ألْختَْْيِ ا
Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 
yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika 
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 




Pernikahan merupakan suatu tahap penting karena setiap individu 
membutuhkan teman hidup, dicintai, dan mencintai pasangannya, serta 
                                                             
15
Abdul Majid Khon, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 136  
16
Kementerian Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma 






kebutuhan biologis yaitu keinginan untuk memiliki keturunan. Pernikahan 
merupakan unsur yang terpenting dalam kehidupan bangsa. Tujuan 
pernikahan adalah mendapatkan kebahagiaan, cinta kasih, kepuasan dan 
keturunan. Keluarga akan terbentuk dari cinta kasih antara laki-laki dengan 
perempuan yang diresmikan melalui pernikahan sesuai dengan ketentuan 
agama dan hukum yang berlaku. 
Setiap individu ketika memasuki jenjang pernikahan, mereka ingin 
menjalani kehidupan rumah tangga secara mandiri tanpa bantuan dari orang 
lain termasuk dalam hal tempat tinggal. Setiap pasangan yang baru menikah 
bebas menentukan tempat tinggalnya sendiri. Tidak jarang sebelum 
melaksanakan pernikahan pihak dari calon pengantin laki-laki atau 
perempuan telah menyediakan rumah sebagai tempat tinggal setelah 
melangsungkan pernikahan. Tetapi ada juga yang belum memiliki rumah 
sehingga pasangan yang baru menikah tersebut harus tinggal bersama 
orangtua. Baik dari pihak laki-laki maupun dari pihak perempuan sampai 
mereka mampu untuk tinggal dirumah mereka sendiri.  
Pasangan yang memilih untuk tinggal bersama orang tua dari pihak 
suami atau istri, maka mereka harus bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan keluarga besar tersebut. Baik dengan orang tua (mertua), maupun 
dengan saudara (kakak-adik atau saudara ipar) dari pasangan dan bahkan 
anggota keluarga dekat lain yang terkadang juga tinggal dalam satu rumah 






bukanlah hal yang mudah. Ada banyak sekali hal-hal yang perlu diperhatikan 
terutama dalam pergaulan dengan ipar. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
, كَاَل:  َ َِ َوَسَّلَّ : آَنَّ َرُسْوَل هللِا َصّلَّ هللُا ػَوَْي َُ ُخْوُل ػََّل َوَغْن ُغْلبََة بِْن ػَاِمٍر َرِِضَ هللُا َغْي ُُكْ َوادلُّ ِاَيَّ
َِّساءِ   .امَْحْمُو امَْمْوُت  :كَالَ  ؟ َآفََرَايَْت امَْحْموَ  :فَلَاَل َرُجٌل ِمَن ااْلَهَْصارِ  . امً
 Artinya: “Uqbah bin Amir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
janganlah kalian menemui perempuan (bukan mahram). Lalu 
seorang dari kaum Anshar berkata, bagaimana kalau saudara 
ipar? Beliau menjawab, ipar adalah kematian”. (HR. Bukhari)
17
 
Dari hadits tersebut, Nabi SAW menegaskan untuk selalu berhati-hati 
dalam bergaul dengan laki-laki yang bukan mahram terutama dengan ipar. 
Nabi Saw mengumpamakan ipar seperti kematian karena besarnya kerusakan 
yang akan ditimbulkan jika lalai dalam memperhatikan batasan-batasan 
pergaulan dengan ipar. 
Seorang wanita tidak boleh menikah dengan laki-laki yang menjadi 
mahramnya, baik mahram mu‟abbad maupun mahram mu‟aqqat kecuali jika 
sebab keharaman itu hilang, maka boleh menikah dengannya. Seorang wanita 
boleh memperlihatkan sebagian auratnya pada mahram mu‟abbad, namun 
tidak boleh pada mahram mu‟aqqat. Seorang wanita boleh berkhalwat dan 
berpergian berdua dengan salah satu mahram mu‟abbad, namun tidak 
demikian pada mahram mu‟aqqat.
18
 
Di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang banyak sekali 
penulis lihat bahwa para wanita tidak terlalu memperhatikan pergaulan 
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dengan ipar laki-laki atau sebaliknya dan tidak memperhatikan batasan-
batasannya. Apalagi yang tinggal serumah dengan iparnya, yang mana dapat 
menimbulkan fitnah
19
 di dalam masyarakat.  
Diantaranya, ada beberapa orang perempuan yang merupakan 
masyarakat Lk. Tanjung Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
yang tidak menutup aurat dihadapan ipar, bersentuhan, berboncengan dengan 
iparnya dan bahkan mereka telah menganggap bahwa ipar itu seperti saudara 
kandungnya sendiri, sehingga mereka tidak terlalu memperhatikan batasan-
batasan pergaulan dengan iparnya.    
Hal serupa yang dikatakan oleh salah satu masyarakat Lk. Teratak 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang, ia juga menganggap bahwa 
ipar sama kedudukannya dengan saudara kandung sehingga boleh 
memperlihatkan sebagian aurat dihadapannya. 
Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa ipar itu berbeda dengan 
saudara kandung. Menurutnya, ipar itu sama dengan laki-laki asing (laki-laki 
yang bukan mahram), sehingga diwajibkan menutup aurat dan menjaga 
batasan-batasan pergaulan dengannya.  
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis menanggapi ini adalah 
salah satu permasalahan yang menarik untuk diteliti. Maka penulis 
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bermotivasi untuk mengangkat permasalahan ini dalam suatu bentuk 
penelitian ilmiah yang berjudul “Pandangan Masyarakat Terhadap 
Batasan-Batasan Pergaulan Dengan Ipar Di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang Ditinjau Dari Hukum Islam”.  
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
permasalahan, maka penulis membatasi masalah penelitian ini tentang 
Batasan-Batasan Pergaulan Dengan Ipar Di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adanya tujuan penelitian yang menjadi latar belakang masalah 
serta motivasi penulis untuk membahas masalah ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap 







b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap batasan-
batasan pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 
Bangkinang. 
2. Manfaat penelitian  
Penelitian ini ditulis tentunya agar dapat bermanfaat bagi penulis 
pada khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya, adapun diantara 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan 
bahan pertimbangan bagi masyarakat Islam dalam membatasi 
pergaulan dengan ipar. 
b. Penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk 
mendapatkan gelar Strata Satu (S1) di Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 
terlaksana secara sistematis.
20
 Dengan demikian metode merupakan pijakan 
agar penelitian dapat mencapai hasil maksimal dalam penelitian skripsi ini. 
1. Jenis dan sifat penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian 
dilakukan dengan mengambil sumber data dari masyarakat Kelurahan 
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Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang tentang pandangan masyarakat 
terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar ditinjau dari hukum 
Islam lalu dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab 
persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yakni 
menggambarkan secara lengkap dan terperinci mengenai pandangan 
masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar. 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan 
Bangkinang. Adapun alasan penulis menetapkan lokasi penelitian ini 
disebabkan karena penulis bertempat tinggal disana dan penulis melihat 
secara langsung permasalahan yang terjadi didalam masyarakat 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 
3. Subjek dan objek penelitian  
Subjek penelitian adalah sumber informasi dalam penelitian.
21
 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang. Sedangkan Objek penelitian adalah apa 
yang akan di teliti dalam sebuah penelitian. Objek dalam penelitian ini 
adalah pandangan masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 
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4. Populasi dan sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
22
 Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang yang berjumlah 80 
orang. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 
memiliki sifat yang sama dari objek yang merupakan sumber data untuk 
penelitian.
23
 Dari jumlah populasi penulis mengambil sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel dipilih 




5. Sumber data  
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan 
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dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh 
peneliti.
25
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
masyarakat di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 
dokumen, buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian 




Dalam penelitian ini yang dipergunakan adalah kitab-kitab 
fikih seperti kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali yang 
diterjemahkan oleh Abdul Rosyad Shiddiq. Dan Fiqh Wanita Bacaan 
Populer Remaja Muslim karya Jalaluddin, dan kitab fiqh yang 
lainnya serta buku-buku pendukung yang terkait dengan penelitian 
ini.  
c. Data Tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan terhadap data primer dan sekunder, seperti kamus. 
6. Teknik pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dari 
subjek penelitian, maka penulis menggunakan teknik:  
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a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung 
kelapangan untuk melihat bukti secara jelas apa yang terjadi di 
lapangan. 
b. Wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan cara tanya jawab 
secara lisan dan bertatap muka langsung antara seorang atau beberapa 
orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang 
diwawancarai.
27
 Wawancara dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan tanya jawab dengan masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang berkaitan dengan batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar. 
c. Angket yaitu kumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
kepada seseorang (responden) dan cara menjawabnya juga dilakukan 
secara tertulis. 
d. Studi kepustakaan yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang 
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.
28
 
7. Teknik analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
penelitian kualitatif yaitu mengumpulkan data-data yang telah ada 
kemudian data-data tersebut dikelompokkan ke dalam kategori-kategori 
berdasarkan persamaan jenis data tersebut dengan tujuan dapat 
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menggambarkan permasalahan yang akan diteliti secara utuh kemudian 
dianalisa menggunakan pendapat para ahli yang relevan.   
8. Teknik penulisan data 
Teknik penulisan yang digunakan adalah teknik deduktif, yaitu 
mengemukakan data yang bersifat umum yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti, dianalisa dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh 
pembahasan yang lebih mengarah dalam skripsi ini, penulis membagi 
menjadi lima bab. Adapun susunan dari bab-bab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II   : GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian yakni 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 
BAB III : LANDASAN TEORI 
Bab ini akan berisikan tentang teori yang berhubungan dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. Terdiri dari defenisi pergaulan, 
macam-macam pergaulan, prinsip- prinsip pergaulan dalam Islam, 






pengertian ipar, kedudukan ipar dalam Islam, dan adab-adab 
pergaulan dengan ipar.  
BAB VI : PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang pandangan masyarakat terhadap 
batasan-batasan pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang dan tinjauan hukum Islam terhadap 
batasan-batasan pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang diperoleh dari bab 








GAMBARAN UMUM KELURAHAN PASIR SIALANG 
A. Letak Geografis dan Demografis 
Kelurahan Pasir Sialang merupakan kelurahan yang paling luas 
wilayah dan jumlah penduduk yang terbanyak di Kecamatan Bangkinang, 
dengan jumlah penduduk 9.978 jiwa dan 2.602 Kepala Keluarga (KK) dan 
beraneka ragam suku budaya yang berkumpul dalam satu wadah masyarakat 
yang harmonis dan cinta damai yang dipimpin oleh seorang Plt lurah yang 
bernama Suryati, SE.  
Plt. Lurah Pasir Sialang dalam mengemban tugasnya dibantu dengan 
lima orang staf dan memiliki Lembaga Kemasyarakatan seperti Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Tim Penggerak - Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) serta Lembaga Kemasyarakatan yang 
menjembatani antara masyarakat dan pemerintah melalui wadah perangkat 
RT dan RW yang terdiri dari 28 RT dan 10 RW. 
Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2014 unit pemerintahan terendah 
setelah kecamatan adalah kelurahan yang merupakan perangkat dari 
kecamatan. Kelurahan Pasir Sialang merupakan salah satu dari 2 (dua) 
kelurahan dan 7 (tujuh) desa  yang ada di Kecamatan Bangkinang dengan 
kondisi geografis sebagian dataran rendah dan sebagian berbukit, dengan 














1. Ke gunung (gunung merapi di Sumbar) ±  180  KM 
2. Ke laut (di Kota Dumai) ±  185  KM 
3. Ke sungai (Sungai Kampar) ±  2,5   KM 
4. Ke pinggir hutan (hutan lindung Pasir Silang)  ±  1,5   KM 
5. Ke pasar (Pasar Inpres Bangkinang) ±  4      KM 
6. Ke pelabuhan (Pelabuhan Sungai Duku Pekanbaru) ±  100 KM 
7. Ke bandara (Bandara Sultan Syarif Kasim Pekanbaru) ±  80   KM 
8. Ke terminal (Terminal Bangkinang) ±  2,5  KM 
9. Ke tempat hiburan (Kota Pekanbaru) ±  85   KM 
10. Ke tempat wisata (Bukit Na'ang Pasir Sialang) ±  5     KM 
11. Ke kantor polisi/militer (Polsek/Koramil Bangkinang)  ±  3     KM 
12. Ke perbatasan kabupaten (dengan Kabupaten Rokan 
Hulu). 
±  20   KM 
13. Ke perbatasan propinsi  (dengan Sumatera Barat) ±  60   KM 
14.  Ke perbatasan negara (dengan Malaysia) ±  350 KM 
15. Ke stasiun  (tidak ada)  -          KM 




No Batas Berbatasan 
1 Sebelah Utara Dengan Desa Bukit Sembilan Kecamatan 
Bangkinang 
2 Sebelah Timur Dengan Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar 
Utara 
3 Sebalah Selatan Dengan Desa Pulau Lawas Kecamatan 
Bangkinang 
4 Sebelah Barat Dengan Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
Tabel II.3 
Orbitrase Wilayah  
 
No Orbitrase Jarak 
1 Ke ibu kota Kacamatan 1,5 KM 
2 Ke ibu kota Kabupaten 3 KM 
3 Ke ibu kota Provinsi 80 M 






B. Keadaan Penduduk dan Luas Wilayah   
Kelurahan Pasir Sialang mempunyai penduduk yang heterogen 
dengan masyarakatnya antara lain terdiri dari suku Melayu, suku Jawa dan 
suku Batak dengan luas wilayah 21.991 Ha. Kelurahan Pasir Sialang dibagi 
menjadi tiga lingkungan antara lain sebagai berikut: 
1. Lingkungan Pasir Sialang : 2 RW, 4 RT 
2. Lingkungan Tanjung  : 2 RW, 4 RT 
3. Lingkungan Teratak  : 10 RW, 28 RT 
Untuk mengetahui jumlah masyarakat Kelurahan Pasir Silang 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel II.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 4.850 
2 Perempuan 4.703 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
C. Pendidikan dan Kesehatan 
Pendidikan mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting bagi 
masyarakat guna mengubah perilaku melalui peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan serta merubah sikap kearah yang lebih baik. Kualitas sumber 
daya manusia sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan, dimana 
kualiatas pendidikan yang baik tidak akan tercapai apalagi sarana pendidikan 






Untuk menunjang pendidikan bagi masyarakat, Kelurahan Pasir 
Sialang mempunyai lembaga pendidikan formal. Adapun sarana pendidikan 
yang ada di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten 
Kampar sebagai berikut: 
Tabel II.5 
Sarana Pendidikan  
 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 Unit 
2 SD 5 Unit 
3 SLTP/Sederajat 2 Unit 
4 SLTA/Sederajat 1 Unit 
5 Pendidikan Agama (PDTA) 4 Unit 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang  
Tugas dan fungsi pendidikan berlangsung secara kontinu dan  
berkesinambungan bagaikan spiral yang sambung menyambung dari satu 
jenjang ke jenjang yang lain yang bersifat progresif mengikuti kebutuhan 
manusia dalam bermasyarakat secara luas
29
. Oleh karena itu, pendidikan 
berperan penting dalam pengentasan kemiskinan.  
Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Paisir 
Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel  
dibawah ini: 
Tabel II.6 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Belum dan tidak sekolah 6.714 Orang 
2 Sekolah Dasar 961 Orang 
3 SLTP 837 Orang 
4 SLTA 811 Orang 
5 Perguruan Tinggi  230 Orang 
 Jumlah  9.551 Orang 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
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Pembangunan di bidang kesehatan dimaksud agar seluruh lapisan 
masyarakat mendapat kesempatan pelayanan secara merata, mudah dan 
murah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat karena 
dengan tubuh dan jiwa seseorang dapat memaksimalkan produktivitasnya dan 
semua itu tidak akan tercapai jika tidak menjaga kesehatan jasmani dan 
rohani.  
Dalam rangka menciptakan kesehatan yang prima bagi masyarakat 
maka pemerintah harus berusaha untuk senantiasa meningkatkan pelayanan 
bagi masyarakat. Untuk terlaksanan ya pelayanan yang baik, maka diperlukan 
pembangunan sarana kesehatan baik puskesmas, puskesmas pembantu dan 
prakterk dokter atau posyandu guna dan tenaga kesehatan seperti dokter, 
mantri kesehatan/perawat, dan bidan.  
Adapun sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai berikut:  
Tabel II.7 
Sarana Kesehatan di Kelurahan Pasir Sialang 
 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Pusekesmas Pembantu 1 Unit 
2 Posyandu  6 Unit 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
D. Agama dan Budaya  
Agama merupakan salah satu faktor yang memberikan arah dan 
makna bagi kehidupan seseorang atau masyarakat. Agama juga diakui salah 






memiliki peranan penting dan sumbangan yang cukup besar bagi setiap 
jenjang kehidupan manusia baik individu maupun masyarakat.  
Agama juga mampu memberi motivasi hidup dan penghidupan serta 
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang sangat penting. 
Oleh karena itu, agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan 
oleh manusia dalam keidupan sehari-hari agar dapat menjadi dasar 
kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh.
30
 
Adapun sarana ibadah yang ada di Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai berikut: 
Tabel II.8 
Sarana Ibadah di Kelurahan Pasir Sialang 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 7 Unit 
2 Musholla  11 Unit 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
Kebudayaan berasal dari kata Sansakerta Buddyah yang merupakan 
bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi akal. Dengan demikian 
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi 
akal. Kebudayaan merupakan hasil karya dan cipta masyarakat digunakan 
untuk melindungi manusia dari ancaman atau bencana alam. Di samping itu 
kebudayaan dapat digunakan untuk mengatur hubungan dan sebagai wadah 
segenap manusia sebagai anggota masyarakat.
31
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Kelurahan Pasir Sialang merupakan salah satu kelurahan yang telah 
mengalami berbagai pertukaran dan perubahan, hal ini terjadi karena 
masyarakat yang mendiami wilayah ini juga beraneka ragam suku dan budaya 
dikarenakan adanya program transmigrasi dan juga penduduk pendatang yang 
datang dari provinsi tetangga yang menyebabkan Kelurahan Pasir Sialang 
kini mengalami kemajemukan suku dan budaya. 
E. Sosial Ekonomi  
Sarana ekonomi sangat dibutuhkan masyarakat guna menunjang 
kelancaran aktivitas ekonomi yang dilakukan. Keberadaan pasar sebagai 
tempat bertemunya produsen dan konsumen sangat membantu memperlancar 
arus barang dan jasa. Karena pasar merupakan tempat bertransaksinya kedua 
belah pihak guna untuk mensepakati terhadap harga dan jumlah barang yang 
dibutuhkan oleh produsen dan konsumen.  
Islam memposisikan bekerja dan berusaha sebagai ibadah dan 
mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan ikhlas. Dengan bekerja kita 
tidak saja menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang 
yang ada dalam tanggung jawab kita dan bahkan apabila kita sudah 
berkecukupan dapat memberikan sebagian hasil usaha kita untuk menolong 
orang lain yang memerlukan.
32
  
Penduduk Kelurahan Pasir Sialang mempunyai berbagai jenis 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk mengetahui 
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profesi masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang dapat 
dilihat pada tabel di bawah:  
Tabel II.9 
Jumlah Masyarakat Berdasarkan Profesi 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Belum bekerja 4893 Orang 
2 Petani 1937 Orang 
3 Buruh 1123 Orang 
4 Pedagang 348 Orang 
5 Tukang 124 Orang 
6 PNS/ABRI 470 Orang 
7 Wiraswasta 658 Orang 
 Jumlah  9.553 Orang 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
Tabel II.10 









1. PT. Johan 
Sentosa 
Perkebunan 
Kelapa Sawit  
Sei. Jernih RW. 








2. Cv. Wahyu 
Rintiani Abadi  
 












3. PT. Awe (Alas 
Watu Emas) 
Stone Crouser Jl. Bangkinang-
Petapahan RT. 
02/RW.02 Lk. 
Teratak Domo  
Jl. Prof- M. 
Yamin Depan 
Yonif 132 BS 
Salo Timur  







Hatta No. 103 
Pekanbaru 






Jaya  Petapahan KM. 
8.5 Pasir 
Sialang  
Hatta No. 103 
Pekanbaru 








7. PT. Palma Inti 
Lestari  
Perkebunan 
Kelapa Sawit  
Sei. Jernih RT. 
02 RW.04 Kel. 
Pasir Sialang 












Teratak Domo  
MEDAN  





Sei. Tanang  
MEDAN 
Sumber: Kantor Lurah Pasir Sialang 
F. Data Pegawai Kantor Lurah Pasir Sialang 
Tabel II. 11 
Data Pegawai Kantor Lurah Pasir Sialang 




1 Suryati, SE Plt. Lurah  Perempuan SI 
2  Sekretaris   
3    Kasi Pemerintahan    







Kasi Ekonomi Dan 
Pembangunan 
Perempuan SLTA 
6 Andi Sutrisno Staf Pemerintahan Laki-Laki SLTA/Paket C 
7 Leo Agustiar  Staf Fungsional  Laki-Laki  
8 Melda 
Kurniati 
Staf Fungsional  
Perempuan  SLTA 
9 Fitri Yanti  Honorer Perempuan SLTA 
10 Mukhtar  Penjaga Kantor Laki-Laki SLTA 







G. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Tabel II. 12 
Data Pegawai Kantor Lurah Pasir Sialang 
 
No Nama Jabatan 
1 Maryulis Ketua Umum 
2 Muhammad Damsir, SE Ketua I 
3 Nurul Ikhsan,S.Sy Ketua II 
4 Zulheri. SE  Sekretaris 
5 Hj. Asmah Bendahara  
6 Makmur Yusuf. BA Seksi Agama 
7 Ernawati,S,Pd Seksi Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
8 Shadikin  Seksi Kesehatan dan Kessos 
9 Sukardi.SE Seksi Ekonomi dan Koperasi UKM 
10 Badrus Seksi Keamanan, Ketertiban Masyarakat 
Dan Hukum 
11 Bahktiar  Seksi Budaya dan Adat 
12 Aris Abdurrahman Seksi lingkungan hidup dan pelestarian  
13 Zuhriati,S.Pd Seksi Pemberdayaan Perempuan / PKK 



















1. Pengertian Pergaulan 
Pergaulan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
perihal bergaul dan kehidupan bermasyarakat. Dalam konsep sosiologi, 
manusia disebut homo socius (makhluk sosial). Manusia hanya akan 
menjadi manusia yang sesungguhnya, bila mereka hidup dalam kelompok 
sosial.
33
 Sedangkan didalam kamus Al-Munawwir, pergaulan disebut 




Pergaulan adalah menjunjung tinggi kebersamaan, persekawanan, 
dan persaudaraan yang dimana mereka lebih cenderung memiliki sifat 




Seorang muslim diperbolehkan untuk berinteraksi dengan sesama 
manusia. Tetapi harus tetap memperhatikan nilai-nilai ajaran agama, dan 
kontrak sosial (perjanjian) antara sesama manusia. Hubungan dan 
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pergaulan antara sesama manusia harus didasarkan atas tata-krama atau 
norma yang sesuai dengan ketentuan agama Allah.
36
 
Rasulullah SAW paling baik dalam bergaul dengan orang lain. 
Beliau juga membeli, menjual, dan melakukan transaksi bisnis. Beliau 
suka becanda dengan orang lain, tetapi selalu mengatakan kebenaran. 
Rasulullah juga melayani anggota keluarganya, biasa menerima tamu dan 
terkadang juga menjadi tamu dirumah orang lain.  
Ibnu Qayyim berkata, “Beliau mengunjungi orang sakit, 
mendatangi pemakaman, menjawab undangan, serta memenuhi kebutuhan 
para janda dan orang-orang miskin. Beliau menikmati syair dan 
memberikan hadiah kepada para penyair”.
37
 
Rasulullah SAW menjadi penengah bagi orang lain (dalam urusan 
duniawi), dan meminta orang lain menjadi penengah untuknya. Allah 
SWT memerintahkan kita untuk meneladani Rasulullah SAW dan 
menjadikannya sebagai teladan yang jejaknya harus kita ikuti. Allah Swt 
berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 21.: 
 َ َ َوامَْيْوَم اْلِٓخَر َوَذَنَر اَّللَّ يٌَة مَِمْن ََكَن يَْرُجو اَّللَّ ِ ُآْسَوٌة َحس َ  َنِثرًيامَلَْد ََكَن مَُُكْ ِِف َرُسوِل اَّللَّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
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Di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menjelaskan bahwa 
Allah SWT menganjurkan kita untuk meniru Rasulullah Saw. Baik dalam 
segi ucapan, perbuatan atau keadaannya. Jadi, kita sebagai umat Nabi 
Muhammad Saw harus selalu mengikuti kebiasaan beliau dalam segala 
hal.  
Menurut penulis, pergaulan juga dapat dikatakan dengan 
bersosialisasi atau berinteraksi. Pergaulan adalah sosialisasi antara 
seseorang dengan orang lain yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan 
biasanya dapat mempengaruhi akhlak dan tingkah laku. Pergaulan 
dijelaskan dalam QS. Al- Hujurat ayat 13: 
َنَّ َخوَْلٌَاُُكْ ِمْن َذَنٍر َوُآهََْثٰ َوَجَؼوْيَاُُكْ ُصُؼوًَب َوكَبَائَِل مِتَؼَ  ّ
َا اميَّاُس ا ِ َآثْلَاُُكْ ۚ ََي َآُّيُّ نَّ َآْنَرَمُُكْ ِغْيَد اَّللَّ
ّ
اَرفُوا ۚ ا
َ ػَِومٌي َخِبريٌ  نَّ اَّللَّ
ّ
 ا
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
39
 
Di dalam ayat tersebut Allah Swt menceritakan kepada kita bahwa 
Dia telah menciptakan manusia dari diri yang satu dan darinya Allah 
menciptakan pasangannya.  Kemudian menjadikannya berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar saling kenal-mengenal antara satu sama lain. 
Maksudnya, kita diperbolehkan untuk bergaul dengan orang lain agar 
saling kenal-mengenal dan berbuat baik kepadanya sehingga menimbulkan 
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rasa cinta dan kasih sayang antara sesama. Itu artinya, kita dilarang untuk 
menghina orang lain, mencaci serta berbuat kejahatan terhadapnya. 
2. Macam- Macam Pergaulan 
Seseorang membutuhkan interaksi dengan orang lain baik dalam 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan bahkan di lingkungan 
masyarakat. Maka dari itu penulis membagi pergaulan menjadi 3 macam 
yaitu pergaulan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
a) Pergaulan dalam lingkungan keluarga 
Keluarga adalah kumpulan dari beberapa individu yang terdiri dari 
suami, istri, dan anak-anak mereka yang tinggal dalam satu rumah karena 
adanya hubungan darah, ikatan perkawinan yang sah atau yang lainnya. 
Adapun pergaulan dalam lingkungan keluarga, ada beberapa bentuk: 
1) Pergaulan terhadap orang tua 
Orang tua dalam rumah tangga yaitu ayah dan ibu. Keduanya 
wajib dihormati dan dimuliakan. Seorang anak berkewajiban untuk 
memuliakan dan menghormati kedua orang tuanya karena seorang anak 
bisa lahir ke dunia ini karena orang tua. Allah Swt memerintahkan kita 
untuk berbuat baik kepada orang tua. Sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur‟an surat Luqman ayat 14: 
 ُْ يًا ػََّلٰ َو ُْ َُ َو َُ ُآمُّ وَْت َِ ََحَ يْ وَْساَن ِتَوادِلَ ّ
ْييَا ااْل يَْم َوَوصَّ ٍن َوِفَصاَُلُ ِِف ػَاَمْْيِ َآِن اْصُكْر ِِل َوِمَوادِلَ
َِلَّ امَْمِصريُ  ّ
 .ا
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 










Dijelaskan dari ayat tersebut, bahwa Allah Swt memerintahkan 
hamba-Nya untuk berbakti kepada kedua orangtua, terutama kepada 
ibu. Karena ibu telah mengandung dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah
41
 dan menyapihnya dalam dua tahun.
42
  
Dengan demikian, seorang anak wajib memperlakukan kedua 
orang tuanya dengan kasih sayang yang mendalam dan mendoakannya 
agar Allah mengasihi keduanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Al-Isra‟: 24: 
ََّياِِن َصِغرًيا َُِما مََكَ َرت َْحَِة َوكُْل َرّبِ اْرََحْ ّلِ ِمَن امرَّ  .َواْخِفْض مََُِما َجٌَاَح اَّلُّ
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah 





Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa kita diperintahkan 
untuk merendahkan diri kepada kedua orangtua ketika bergaul 
dengannya. Terutama saat keduanya telah berusia lanjut dan 
mendoakan keduanya jika mereka telah meninggal dunia.  
Ketika bergaul dengan orang tua, seorang anak harus bersikap 
santun dan tidak menyakiti keduanya, tidak mengangkat suara terhadap 
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mereka, dan tidak berjalan dihadapan mereka dengan sombong. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al-Isra‟: 23 








َُّم َآالَّ ثَْؼُبُدوا ا ُُهَا َوكَََضٰ َرت ُدُُهَا َآْو لِِكَ
 كُْل مََُِما كَْواًل َنرمِيًافاََل ثَُلْل مََُِما ُآّفٍ َواَل تَْْنَْرُُهَا وَ 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia. Dan hendaklah berbuat baik kepada 
ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sesekali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 




Maksudnya, diwajibkan berbakti kepada kedua orangtua serta 
mentaatinya selagi tidak melanggar perintah agama dan berbuat baik 
kepada keduanya. Dalam ayat tersebut kita dilarang untuk melontarkan 
kata “ah” kepada keduanya karena dapat menyakiti perasaannya. 
Artinya, jika kata “ah” saja dilarang untuk diucapkan maka lebih 
dilarang lagi jika seorang anak menyakiti fisik kedua orangtuanya.    
Adapun tata-krama pergaulan dengan kedua orangtua mencakup 
semasa mereka masih hidup dan setelah meninggal. Berbakti kepada 
kedua orangtua dimasa hidupnya, lalu setelah keduanya meninggal 
dilanjutkan dengan cara mendoakannya. Selain itu juga memelihara 
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2) Pergaulan terhadap anak 
Orang tua harus menyayangi anak-anaknya dan berlaku lembut 
terhadapnya, memberikan nafkah, memperhatikan pendidikannya dan 
pengajarannya serta menanamkan nilai-nilai Islam. Berdasarkan 
Firman-Nya dalam QS. At-Tahrim: 6  
ا اميَّاُس َوامِْحَجاَرُة ػَوَْْيَا َماَلئَِكةٌ  َُ ِويُُكْ ََنًرا َوكُوُد ُْ يَن آَٓمٌُوا كُوا َآهُْفَسُُكْ َوَآ ِ َا اَّلَّ ٌٌ ِصَدادٌ ََي َآُّيُّ اَل ِِ  
َ َما َآَمَرهُْ     َويَْفَؼوُوَن َما يُْؤَمُرونَ  اَل يَْؼُصوَن اَّللَّ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”.
46
 
Dalam ayat ini terkandung perintah untuk memelihara keluarga 
dari ancaman api neraka, yaitu dengan menaati Allah SWT. Adapun 
cara menjaga keluarga dari api neraka adalah dengan mengajarkan ilmu 
agama kepada keluarganya, mengajarkannya shalat, membaca Al-
qur‟an, bersedekah, serta mendidik anak-anaknya dengan baik sehingga 
menjadi anak-anak yang shaleh. 
Anak yang shaleh merupakan salah satu peninggalan yang 
berharga. Ada tiga peluang yang dapat menambah nilai-nilai kebaikan 
seseorang setelah meninggal dunia. Pertama, kebaikan yang memberi 
manfaat secara berkesinambungan. Kedua, ilmu yang memberi manfaat. 
Ketiga, anak shaleh yang senantiasa mendoakan kedua orangtuanya. 
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Doa anak yang shaleh ini akan menambahkan ganjaran bagi kedua 
orangtuanya yang sudah meninggal. 
47
 
Dikutip dari buku Seni Interaksi Rasulullah karya Syekh Shalih 
Al-Munajjid, dijelaskan bahwa Rasulullah memperlakukan anak-anak 
dan cucu-cucu nya dengan kasih sayang yang besar dan tidak pernah 
meninggalkan dari mengarahkan mereka ke jalan yang lurus dan 
berbuat kebaikan. Beliau mencintai mereka dan memperlakukan mereka 
dengan lembut, tetapi tidak membiarkan mereka meninggalkan hal-hal 
yang berkaitan dengan akhirat. Beliau juga mengajarkan kepada mereka 
cara menjalani hidup yang sewajarnya. Serta tidak pernah 
meninggalkan kewajiban agama. Tujuan utama beliau adalah 
menyiapkan mereka untuk menuju akhirat.
48
  
Allah Swt memerintahkan kita untuk menjadikan Rasulullah 
SAW sebagai suri teladan bagi umat Islam. Maka dari itu, pergaulan 
terhadap anak harus mencontoh kepada Rasulullah Saw seperti yang 
telah penulis jelaskan sebelumnya.  
3) Pergaulan  Terhadap Saudara 
Adab terhadap saudara adalah seperti adab terhadap orang tua 
dan anak, maka kewajiban terhadap saudara yang lebih muda adalah 
seperti kewajiban orang tua terhadap anak, dan kewajiban terhadap 
saudara yang lebih tua adalah seperti halnya kewajiban anak terhadap 
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orang tua. Seorang adik harus menghormati kakaknya dan  sebaliknya 




4) Pergaulan Antara Suami Istri 
Didalam sebuah rumah tangga, suami dan istri harus saling 
membantu, saling berbagi masalah, serta saling berinteraksi dengan 
sebaik-sebaiknya agar dapat membangun bahtera rumah tangga yang 
sakinah mawaddah warahmah. Beberapa hal yang harus diperhatikan 
oleh pasangan suami istri ketika bergaul. Diantaranya: 
a) Saling mempercayai antara keduanya. Suami istri harus saling 
mempercayai, tidak mencurigai, tidak meragukan kejujuran, loyalitas 
dan keikhlasan pasangannya.  
b) Suami istri harus saling mencintai dan menyayangi dengan cinta 
yang tulus dan kasih sayang saling bertimbal balik antara keduanya 
sepanjang hidup.  
c) Kelembutan dalam berinteraksi antara suami istri, bermuka manis 
dan bertutur kata yang baik menghormati dan menghargai. Ini 
merupakan interaksi yang baik yang telah diperintahkan Allah SWT. 
Sebagaimana Firman-Nya dalam QS. An-Nisa‟ (4):19 yang 
berbunyi: 
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ُبوا ِتَبؼْ  َُ نَّ ِمتَْذ ُ ا ۖ َواَل ثَْؼُضوُو ًُ َِّساَء َنْر لُّ مَُُكْ َآْن تَرِثُوا امً يَن آَٓمٌُوا اَل ََيِ ِ َا اَّلَّ ِض َما ََي َآُّيُّ
نَّ فَؼَ  ُ ُتُمو ُْ ْن َنِر
ّ
نَّ َِبمَْمْؼُروِف ۚ فَا ُ و يٍَة ۚ َوػَاِِشُ الَّ َآْن يَبِِثَْي ِتَفاِحَضٍة ُمبَيِّ
ّ
نَّ ا ُ ََسٰ َآْن آٓثَيْتُُمو
ا َنِثرًيا َِ َخرْيً ُ ِفي َؼَل اَّللَّ وا َصيْئًا َوََيْ ُ  .تَْكَر
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan 
keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara 
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 





Secara patut disini maksudnya adalah segala tindakan, 
perkataan, dan akhlak yang mulia. Rasulullah adalah manusia yang 
paling baik dalam memperlakukan istrinya. Beliau bersabda,  
ِل  ُْ ًُكْ ِلَ ِِلِ َوَآََن َخرْيُ ُْ ً ُُكْ ِلٔ  َخرْيُ
Artinya: “Orang yang paling baik diantara kalian adalah yang 
paling baik dalam memperlakukan istrinya. Dan 





Perlakuan secara patut juga dapat diartikan dengan 
memberinya makan jika ia makan, memberinya pakaian jika ia 
berpakaian, mendidiknya jika dikhawatirkan nusyuznya 
(pembangkangannya) sesuai dengan yang telah diperintahkan Allah 
SWT dalam mendidik istri, yakni dengan memberikan nasihat yang 
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baik tanpa disertai dengan hinaan dan celaan dan tidak menjelek-
jelekkan.  
5) Pergaulan  Terhadap Kerabat  
Dalam keluarga kita mengenal dua tokoh utama, yaitu ibu dan 
bapak. Keduanya, baik ibu maupun bapak juga memiliki orangtua dan 
saudara-saudara. Diantara saudara-saudara kedua orang tua kita, 
barangkali juga sudah ada yang berumahtangga dan mempunyai anak 
dan cucu. Kalau sudah berumahtangga, berarti mereka juga mempunyai 
saudara dari sebelah istri atau suami. Itulah yang disebut dengan 
kerabat. Keluarga yang punya hubungan darah dengan orangtua. 
Hubungan dengan mereka disebut dengan hubungan kekerabatan.
52
 
Pergaulan terhadap kerabat sama seperti pergaulan terhadap 
kedua orang tua, anak-anak dan saudara-saudaranya. Maka ia bergaul 
dengan bibinya seperti ia bergaul dengan ibunya, memperlakukan 
pamannya seperti memperlakukan ayahnya. Seseorang harus 
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, menjenguk 




Rasulullah SAW bersabda: 
َلِ اْلُّمِ . امَْخالَِ  ِلَنَّ  ِتَمْْنِ  
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Dan Beliau juga menyebutkan: 
َدكَُة ػََّل امِْمْسِكْْيَ َصَدكَُة وَ  َصَدكٌَة َوِصَلٌ ثًََتَاِن ػََّل ِذي امّرِحِم ِِهَ  امصَّ  
“Bersedekah kepada orang miskin adalah sedekah sedangkan kepada 




Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan 
kita agar tetap menjaga dan memelihara hubungan kekerabatan. Dalam 
hubungan kekerabatan, diawali dari menjaga hubungan baik, mampu 
menjaga nama baik keturunan, artinya tidak mempermalukan 
kehormatannya, tidak merusak kepercayaannya dan menjaga citra 
kedua orangtua dan seterusnya keatas, yakni kakek, nenek serta para 
leluhur. 
Aturan-aturan pergaulan dalam lingkungan keluarga diatur 
secara struktur, fungsi dan perannya. Semua aturan itu didasarkan pada 
prinsip pemuliaan dan kasih sayang yang bersumber dari nilai-nilai 
ajaran Islam. Kehidupan keluarga menjadi rukun, akrab, ramah, dan 
menyenangkan. Suasana kehidupan keluarga yang seperti ini sering 
digambarkan sebagai keluarga yang sakinah (tentram dan mantap), 
mawaddah (saling kasih), dan rahmah (saling menyayangi).  
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b) Pergaulan dalam lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan sarana untuk mendidik dan membina 
generasi muda kearah tujuan tertentu, terutama untuk membekali anak 
dengan ilmu pengetahuan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, 
terdiri dari guru dan murid. Pergaulan dalam sekolah adalah cara yang 
paling baik dan efektif dalam pembentukan pribadi. Pergaulan didalam 
lingkungan sekolah terdiri dari: 
a. Pergaulan antara murid dengan guru 
Dalam Bidayatul Hidayah dijelaskan bahwa seorang guru 
harus sabar dan  selalu santun, duduk dengan wibawa disertai kepala 
yang ditunduk, tidak takabur terhadap semua hamba kecuali kepada 
mereka yang lalim dengan tujuan menghapus kelalimannya, bersikap 
tawadhu‟ dalam setiap majelis dan pertemuan, tidak bersenda gurau, 
menyayangi murid, berhati-hati terhadap orang yang sombong, 
memperbaiki negeri dengan cara yang baik dan tidak marah, tidak 
malu untuk mengakui tidak tahu.
56
 
Sedangkan seorang murid ketika bergaul dengan gurunya, ia 
harus menghormatinya dengan mengucapkan salam terlebih dahulu 
jika bertemu, tidak banyak berbicara dihadapannya, tidak 
mengatakan apa yang tak ditanya oleh gurunya, tidak bertanya 
sebelum diberi izin, tidak mengucapkan sesuatu yang bertentangan 
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, tidak menunjukkan sesuatu yang berseberangan 
dengan pendapatnya sehingga ia terlihat lebih tahu tentang yang 
benar dari pada gurunya.
58
  
b. Pergaulan antara sesama murid atau sesama teman  
Sebelum bergaul dengan teman, kita harus terlebih dahulu 
mengenal orang yang bisa kita jadikan sahabat atau teman dalam 
lingkungan sekolah. Dikutip dari sumber yang sama, ada lima hal yang 
harus diperhatikan agar mendapatkan teman yang dapat menemani kita 
dalam urusan agama dan dunia. Diantaranya: 
1) Pintar, tidak ada untungnya bergaul dengan orang yang bodoh 
karena bisa berakhir kepada kemalangan dan terputusnya hubungan. 
Paling-paling mereka hanya akan memberikan mudharat kepadamu 
serta ingin memanfaatkanmu. Musuh yang pandai lebih baik dari 
pada teman yang bodoh.
59
 
2) Akhlak yang baik, jangan engkau bersahabat dengan orang yang 
buruk akhlaknya. Yaitu orang yang tidak bisa menahan diri ketika 
muncul amarah dan syahwat.
60
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3) Baik dan shaleh, hindari bergaul dengan orang yang fasik. Sebab, 
selalu menyaksikan kefasikan dan maksiat akan membuatmu 
toleransi dan meremehkan maksiat.
61
 
4) Tidak tamak terhadap dunia, bergaul dengan orang yang tamak 
terhadap dunia merupakan racun yang membunuh. Sebab, 
kecenderungan untuk meniru sudah menjadi hukum alam. Sebuah 
tabiat bisa mencuri tabiat lainnya tanpa disadari. Berteman dengan 
orang yang tamak bisa membuatmu lebih tamak, sebaliknya 
berteman dengan orang zuhud bisa membuatmu lebih zuhud.
62
 




Dikatakan juga didalam kitab Bidayatul Hidayah bahwa teman 
itu ada tiga macam. Pertama, teman untuk akhirat, dimana ia memiliki 
tingkat ketakwaan yang tinggi. Kedua, teman untuk dunia, dimana dia 
memiliki sifat yang baik. Ketiga, teman yang merugikan, dimana 




Kewajiban utama lainnya adalah menyimpan rahasia, 
menyembunyikan aib, tidak menyampaikan cemoohan orang 
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kepadanya, memberikan pujian orang kepadanya, penuh perhatian 
terhadap apa yang yang dibicarakannya, memanggil dengan nama yang 
paling disukainya, memuji kebaikannya, berterima kasih atas 
bantuannya, membela kehormatannya disaat ia tidak ada sebagaimana 
ia membela kehormatannya sendiri, menasehatinya dengan lemah 
lembut dan jelas jika memang diperlukan, memaafkan jika ia salah dan 
tidak malah mencaci, mendoakannya disaat berkhalwat dengan Allah 
baik ketika masih hidup ataupun telah meninggal, tetap setia kepada 
keluarganya dan kerabatnya jika ia telah meninggal, ikut meringankan 
hajatnya, menghibur hatinya dari segala kerisauan, menampakkan 
kebahagiaan atas kemudahan yang ia dapatkan, bersedih atas hal buruk 
yang menimpanya, menyembunyikan didalam hati apa yang ia 
sembunyikan sehingga ia benar-benar setia secara lahir maupun batin, 
mendahuluinya dalam mengucapkan salam ketika bertemu, 
melapangkan majelis untuknya, membantunya ketika berdiri, serta diam 




Dari paparan diatas dapat penulis pahami bahwa sebelum 
bergaul dengan teman di dalam lingkungan sekolah, kita harus terlebih 
dahulu mengenali dan memahami sifatnya agar kita tidak terpengaruh 
dari sifat buruknya. Pilihlah teman yang mau mengajak kita melakukan 
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kebaikan-kebaikan sehingga dapat meningkatkan kedekatan dan 
menambah kecintaan kita kepada Allah SWT.  
c) Pergaulan dalam lingkungan masyarakat 
Masyarakat adalah lembaga sosial yang kedua setelah keluarga. 
Ada beberapa macam pergaulan dalam masyarakat. Diantaranya, 
pergaulan antar tetangga, pergaulan muda mudi, pergaulan terhadap 
sesama muslim dan pergaulan terhadap non muslim. 
1) Pergaulan antar tetangga 
Tetangga adalah lingkungan masyarakat yang terdekat. 
Ruang lingkup tetangga mencakup radius sekitar 160 rumah, 
terhitung masing-masing 40 rumah ke kiri, kanan, depan, dan 
belakang rumah yang kita huni.
66
 
Dalam Islam, kehidupan bertetangga dinilai penting. 
Kehidupan bertetangga menjadi cerminan dari kehidupan keluarga 
yang menjadi warganya. Kerukunan, ketentraman, keamanan, 
kenyamanan, dan kesejahteraan lingkungan tetangga sangat 
tergantung dari bagaimana para warganya menjalin hubungan 
pergaulan yang harmonis. Hubungan antar tetangga harus dijalin 
secara baik, saling peduli, saling membantu, ataupun saling 
pelihara.
67
 Bahkan Rasulullah Saw bersabda: 
                                                             
66
 Jalaluddin, Op. Cit., h. 375 
67






َو ََي َرُسَل هللِا؟ فَلَاَل   َوهللِا اَل يُْؤِمنُ  َوهللِا اَل يُْؤِمنُ  اَل يُْؤِمنُ َوهللِا  ُ : َمْن  , فَِلْيَل ََلُ
ٍُ تَوَ  ْي اَل يُبَِمُن َجاُر ِ .اَاَّلَّ َُ  ئِلَ
 
Artinya: “Demi Allah, tidaklah beriman. Demi Allah, tidaklah 
beriman. Demi Allah, tidaklah beriman. Ditanyakan 
kepada beliau, Siapa itu wahai Rasulullah? Beliau 





Jadi, sebagai seorang muslim kita diharuskan menjalin 
hubungan yang harmonis, memelihara hubungan baik, saling 
menjaga kenyamanan, ketentraman, serta keamanan hidup 
bertetangga. Dan kita juga harus berbuat baik, ramah, sopan 
terhadap tetangga yang bukan muslim. 
2) Pergaulan antar muda-mudi 
Usia remaja merupakan usia yang rawan asmara. Dalam 
psikologi perkembangan remaja disebut masa pubertas. Sebutan ini 
berkaitan dengan terjadinya gejolak baru diwilayah sekitar public 
(kemaluan). Hal ini dapat menyebabkan remaja mulai tertarik 
untuk membentuk pasangan ganda campuran. Laki-laki tertarik 
kepada perempuan dan begitu pula sebaliknya.
69
 
Pergaulan antar muda-mudi tidak mungkin dibiarkan tanpa 
aturan. Jika tidak ada aturan maka dikhawatirkan akan terjadi 
perzinaan. Didalam Islam perbuatan seperti ini disebut dengan 
fahsya‟. 
                                                             
68 Al- Bukhari, Op. Cit., No. 0765,ْ Juz. 0, H. 4425. (Maktabah Syamilah).   
69






Fahsya‟ adalah perbuatan yang dinilai buruk oleh hukum, 
adat-istiadat, dan agama. Perbuatan yang melanggar hukum, 
menista aturan adat, menodai nilai-nilai ajaran agama. Dan ini 
merupakan perbuatan keji dan tercela.
70
 
Jadi sebagai muda-mudi seharusnya bisa menjaga diri dari 
perbuatan-perbuatan yang tercela dan selalu memperhatikan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Islam. Boleh bergaul 
dengan siapa saja, tapi dalam pergaulan tidak boleh meninggalkan 
ajaran-ajaran agama Islam. 
3) Pergaulan dengan masyarakat muslim 
Bergaul dengan baik adalah bersikap baik kepada orang 
lain. Sifat ini sangat dibutuhkan oleh seorang muslim yang 
memiliki akhlak yang islami. Karena orang muslim yang mampu 
memiliki sikap bergaul dengan baik terhadap orang lain, maka dia 
haruslah orang yang sabar, lembut, murah hati, gemar memaafkan, 
jujur dan memiliki sifat iffa (menjaga diri dari hal-hal yang hina), 
dapat dipercaya, zuhud, dan tawadhu‟.
71
  
Rasulullah SAW telah memberi contoh kepada kita semua 
dengan sikap beliau yang memperlakukan dan mempergauli para 
sahabat, istri-istri beliau, kerabat beliau, dan seluruh umat Islam  
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 Beliau selalu memberi nasihat agar selalu menjaga 
sikap lemah lembut.
73
 Beliau bersabda,  
. َُ َ الَّ َصاه
ّ
ٍء ا َُ َواَل يُْْنَُع ِمْن ََشْ َ الَّ َزاه
ّ
ٍء ا  ٔآِنَّ امّرِفَْق اَل يَُكْوُن ِِفْ ََشْ
 “Sesungguhnya sifat lemah lembut tidak terdapat pada sesuatu hal 
kecuali akan menjadikannya baik dan indah. Dan sifat lemah 
lembut tidak dihilangkan dari sesuatu hal kecuali hal ini akan 




Seorang muslim disunnahkan untuk mengucapkan salam 
kepada muslim yang lainnya ketika berjumpa sebelum 
mengajaknya berbicara.
75
 Hal ini berdasarkan Firman Allah SWT 
dalam surat An-Nisa‟(4) : 86, 
ٍء َحِسيبًا َ ََكَن ػََّلٰ ُكِّ ََشْ نَّ اَّللَّ ّ
ا ۗ ا َُ يُُتْ ِتتَِحيٍَّة فََحيُّوا ِتبَْحَسَن ِمْْنَا َآْو ُردُّو َذا ُحيِّ
ّ
 .َوا
Artinya: “Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) 
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik atau balaslah (penghormatan itu dengan 





Dalam pergaulan sesama muslim harus saling mencintai, 
menasehati, dan tolong menolong. Seorang muslim tidak boleh 
menggunjing,  menghina, mencela, mengolok-olok, menjulukinya 
dengan panggilan yang buruk, dengki, berburuk sangka, memarahi, 
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ataupun memata-matainya (mencari-cari kesalahan) dan tidak 
menceritakan perkataannya untuk merusak hubungannya dengan 
orang lain. Hal ini berdasarkan Firman Allah Swt dalam surat Al-
Hujurat: 12 
ُسوا َواَل يَغْ  ْْثٌ ۖ َواَل ََتَسَّ
ّ
ّنِ ا نَّ تَْؼَض امظَّ
ّ
ّنِ ا يَن آَٓمٌُوا اْجتَِيُبوا َنِثرًيا ِمَن امظَّ ِ َا اَّلَّ تَْة ََي َآُّيُّ
ُتُمو  ُْ َِ َمْيتًا فَكَِر ةُّ َآَحُدُُكْ َآْن يَبُِكَ مَْحَم َآِخي اٌب تَْؼُضُُكْ تَْؼًضا ۚ َآَُيِ َ ثَوَّ نَّ اَّللَّ
ّ
َ ۚ ا َُّلوا اَّللَّ ٍُ ۚ َواث
 َرِحميٌ 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 





Dan berdasarkan sabda Rasulullah SAW,  
ا اَل ََتَاَسُدْوا َواَل ثَيَاَجُضْوا َواَل ثََباغَُضْوا َواَل ثَدابَُرْوا َواَل تَْيُع تَْؼُضُُكْ ػََّل تَْيعِ تَْؼٍض َوُنوهُوْ 
ْخَواًَن. 
ّ
 ِغَباَد هللِا ا
“Janganlah kalian saling mendengki, saling bersaing, saling 
benci, dan saling berselisih. Janganlah sebagian kalian membeli 




Termasuk dalam hal muamalah, seorang muslim tidak boleh 
berbuat curang atau menipu, tidak boleh melanggar perjanjian atau 
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Dari paparan diatas dapat penulis pahami bahwa seorang 
muslim diperintahkan untuk bergaul dengan baik dengan muslim 
yang lainnya. Seorang muslim harus saling tolong menolong, saling 
menghormati satu sama lain, dan saling menyayangi. Tidak boleh 
menyakiti hati muslim yang lainnya. Dalam bermuamalah atau 
berbisnis seorang muslim harus amanah dan bertanggungjawab, 
tidak diperbolehkan untuk berbuat curang, apalagi sampai 
menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi rekan bisnisnya.  
4) Bergaul dengan masyarakat non muslim 
Ketika bergaul dengan masyarakat non muslim, seorang 
muslim tidak boleh merestui kekufurannya dan tidak boleh 
meridhoinya, sebab ridha kepada kekufuran adalah kufur. Allah 
Swt telah membencinya karena kekufurannya kepada-Nya. Maka 




Seorang muslim harus bersikap objektif kepada non 
muslim, adil kepadanya dan memberikan kebaikan-kebaikan 
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kepadanya jika ia bukan kafir harbi (yang memerangi).
81
 Karena 
Allah SWT telah berfirman dalam Q.S Al-Mumtahanah: 8, 
وهُْ  رُِجوُُكْ ِمْن ِدََيِرُُكْ َآْن ثَََبُّ يِن َومَْم ُُيْ يَن مَْم يُلَاِثوُوُُكْ ِِف ادّلِ ِ ُ َغِن اَّلَّ  َوثُْلِسُعوا اَل يَْْنَاُُكُ اَّللَّ
ةُّ امُْمْلِسِعْيَ  َ َُيِ نَّ اَّللَّ
ّ
ْم ۚ ا هَْْيِ
ّ
 ا
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 




Dalam pergaulan sehari-hari, seorang muslim harus tetap 
berbelas kasih kepada non muslim dengan belas kasih yang umum, 
seperti memberinya makan manakala kelaparan, memberinya 
minum manakala kehausan, mengobatinya manakala ia sakit, 
menyelamatkannya dari kebinasaan dan menjauhkannya dari hal 
yang menyakitinya. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
اِء. ما ْفِيْالسَّ ْمان  كا م  حا ِضْيار  ار  ْفِيْاْل  ن  ْما ما حا  اِر 
“Sayangilah siapa yang ada di bumi niscaya engkau disenangi 




Seorang muslim boleh memberikan hadiah kepada non 
muslim, menerima hadiah pemberiannya dan boleh memakan 
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makanannya jika dia seorang ahli kitab (Yahudi Atau Nasrani).
84
 
Allah SWT telah berfirman dalam Qs. Al-Maidah ayat 5: 
يَن ُآوثُوا امِْكتَاَب ِحلٌّ مَُُكْ َوَظَؼاُمُُكْ ِحلٌّ مَُِْم ۖ  ِ َباُت ۖ َوَظَؼاُم اَّلَّ يِّ     امَْيْوَم ُآِحلَّ مَُُكُ امعَّ
 
Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al- 




Pergaulan terhadap masyarakat non muslim juga hampir 
sama bergaul dengan masyarakat muslim yaitu tidak boleh mencaci 
atau menghina mereka. Seorang muslim tidak boleh menerima 
kekufuran non muslim dan tidak mengikuti tradisi agama mereka. 
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya, bahwa Allah 
membenci orang kafir karena kekafirannya kepada-Nya, maka 
seorang muslim membenci si kafir itu berdasarkan kebencian Allah 
terhadapnya.  
3. Prinsip-Prinsip Pergaulan Dalam Islam  
Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap masalah 
pergaulan antar sesama manusia. Pergaulan dapat memberikan keuntungan 
dan nilai positif jika dibangun dengan prinsip yang benar. Sebaliknya, 
pergaulan dapat bernilai negatif jika pola pikir masyarakat mengalami 
penyimpangan.  
Diantara pola pikir keliru yang berkembang pada kebanyakan 
masyarakat adalah pergaulan selalu didasarkan pada prinsip kompensasi 
(muqabalah). Jika saya menerima, maka saya memberi. Jika orang lain 
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berbuat baik, maka saya pun berbuat baik. Dan jika orang lain berbuat 
buruk, maka saya pun berbuat buruk. Sedangkan Islam mengajarkan 
prinsip membalas keburukan dengan kebaikan, kesalahan dengan 
pemberian maaf, dan kemarahan dengan sabar. Islam mengajarkan 
tindakan menahan diri dari sikap buruk orang lain.
86
 
Mulyaningtyas menjabarkan beberapa prinsip etika pergaulan yang 
secara umum perlu diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari antara lain:
87
 
a. Prinsip hak dan kewajiban, ada beberapa hak dan kewajiban dalam 
bergaul. Diantaranya: Rendah hati dan tidak sombong, saling 
mengasihi, saling memberi perhatian, saling membantu, menjaga 
dari gangguan orang lain, memberi nasehat disaat dia salah, 




b. Prinsip Tertib dan Disiplin 
Dalam pergaulan, seseorang harus selalu tertib dan disiplin 
dalam melakukan setiap aktivitas. 
c. Prinsip Kesopanan 
Ketika bergaul dengan orang lain seorang muslim harus 
berperilaku sopan kepada orang lain. Baik terhadap orang tua, guru, 
teman sebaya atau terhadap masyarakat.   
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d. Prinsip Kesederhanaan 
Memiliki prinsip kesederhanaan dalam hidup bisa membuat 
kita jauh lebih bahagia ketika bergaul dengan orang lain. Selain dari 
pikiran dan cara bergaul, rasa bahagia bisa dirasakan jika mampu 
menerima dan menikmati hidup ini. Hiduplah dengan 
kesederhanaan. Tidak perlu memaksakan diri untuk meniru 
kehidupan orang lain.  
e. Prinsip Kejujuran 
Kejujuran memiliki enam pengertian, yaitu jujur dalam 
berbicara, jujur dalam beramal, jujur dalam niat dan kehendak, jujur 
dalam menunaikan janji dengan ketekadan, jujur dalam perbuatan, 
dan jujur dalam merealisasikan suatu kewajiban agama.
89
 
f. Prinsip Keadilan 
Didalam pergaulan, seseorang harus bisa berbuat adil kepada 
semua orang. Tidak boleh membeda-bedakan antara yang satu 
dengan yang lain.  
g. Prinsip Cinta Kasih. 
Cinta kasih itulah yang dijadikan salah satu prinsip pergaulan 
dalam Islam yang paling utama. Islam menganjurkan umatnya untuk 
saling mencintai dan saling mengasihi. Itu artinya dilarang untuk 
saling membenci dan menimbulkan permusuhan dengan orang lain. 
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4. Aturan-Aturan dan Batasan-Batasan Pergaulan Dalam Islam  
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Islam 
memperbolehkan untuk bergaul dengan cara islami sesuai dengan syari‟at 
yang telah diatur dalam Al-qur‟an dan sunnah. Bergaul hendaknya dapat 
membawa kepada kebaikan dan saling mengingatkan agar tidak terjerumus 
kepada keburukan, sebagaimana disebutkan dalam surat Ali - Imran ayat 
104, 
ئِ  ََل امَْخرْيِ َويَبُِمُروَن َِبمَْمْؼُروِف َويَْْنَْوَن َغِن امُْمْيَكِر ۚ َوآُومَ َٰ
ّ
ٌة يَْدُغوَن ا َم ُهُ َومْتَُكْن ِمٌُُْكْ آُمَّ
 امُْمْفِوُحونَ 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 





Sebagaimana yang peneliti ketahui bahwa kebiasaan dan tingkah 
laku seseorang dapat dilihat dari teman-teman pergaulannya, sebab itulah 
Islam menganjurkan kita untuk bergaul dengan orang-orang yang sholeh 
sehingga kita dapat mencontoh kebaikannya dan dapat menghindari kita 
dari pergaulan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
Islam  menetapkan aturan-aturan dan batasan-batasan pergaulan 
antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram,
91
 diantaranya:  
1. Menjaga pandangan 
Pandangan laki-laki terhadap wanita ada tujuh macam: 
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a. Pandangan laki-laki terhadap wanita asing (bukan mahram) tanpa 
ada kebutuhan.  
b. Pandangan seorang laki-laki terhadap istrinya atau hamba sahayanya 
yang wanita.  
c. Pandangan seorang laki-laki kepada perempuan yang menjadi 
mahramnya atau hamba sahaya wanitanya yang sudah menikah.
92
 
d. Pandangan seorang laki-laki kepada wanita untuk tujuan 
menikahinya. hal ini diperbolehkan selama dilakukan pada wajah 
dan kedua telapak tangannya.  
e. Pandangan seorang laki-laki kepada wanita untuk perobatan 




f. Memandang wanita untuk persaksian atau muamalah (jual beli dan 
lain-lain).  
g. Pandangan seorang laki-laki kepada hamba sahaya wanita yang 
hendak dibelinya, hal ini diperbolehkan untuk mengetahui cacat atau 




Yang dimaksud penulis dalam menjaga pandangan disini adalah 
menjaga pandangan terhadap yang bukan mahram. Laki-laki 
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diharamkan melihat wanita kecuali dalam keadaan darurat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nur: 30  
وا ِمْن َآتْ  ٌَِْي يَُغضُّ َ َخِبرٌي ِتَما كُْل ِنوُْمْؤِم نَّ اَّللَّ
ّ
ِِلَ َآْزََكٰ مَُِْم ۗ ا ْم ۚ َذَٰ َفُظوا فُُروََجُ َصاِرِهْ َوََيْ
  يَْصيَُؼونَ 
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 




Ibnu Qayyim berkata: “karena menundukkan pandangan adalah 
dasar dalam menjaga kemaluan, maka Allah menyebutnya pertama kali. 
Dan karena pengharamannnya adalah pengharaman sebagai wasilah 
(sarana), dalam kondisi tertentu dibolehkan untuk tujuan kemaslahatan 
yang kemungkinan besar akan diperoleh. Sebaliknya, diharamkan jika 
dikhawatirkan akan mendatangkan kerusakan”.
96
  
Seorang laki-laki diperbolehkan untuk melihat perempuan yang 
bukan mahram hanya dalam beberapa kondisi:
97
 
1) Ketika meminang (khitbah) 
Para ulama telah sepakat tentang bolehnya laki-laki melihat 
wanita yang hendak dinikahinya agar seorang calon suami benar-
benar telah melihat (calon istrinya) dan yakin, terhindar dari rasa 
kecewa setelah menikah jika ternyata ia tidak menyukainya. 
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2) Ketika mengobati 
Pada dasarnya seorang wanita hanya boleh diobati oleh 
wanita. Akan tetapi, para ulama tidak berselisih tentang bolehnya 
laki-laki mengobati wanita dan melihat bagian yang diobati jika 
memang kondisi sangat membutuhkan. Seorang wanita asing boleh 




3) Melihatnya sebagai seorang hakim dan saksi 
Bolehnya seorang hakim atau saksi melihat wanita 
termasuk pengecualian karena kondisi darurat. Yaitu ketika 
seorang laki-laki membutuhkan persaksian darinya atau ketika 
seorang hakim hendak memutuskan hukum atas dasar 
pengakuannya atau atas dasar pengakuan saksi yang mengenalinya. 
Kondisi ini termasuk kondisi yang mengharuskan melihat wanita 
tersebut. Kondisi yang darurat bisa membolehkan sesuatu yang 
pada asalnya dilarang. 
4) Melihat ketika melakukan muamalah 
Para ahli fiqih telah menyebutkan bolehnya melihat wanita 
ketika melakukan mu‟amalah (transaksi).
99
 
Imam An-Nawawi berkata, “Seorang laki-laki boleh 
melihat wajah wanita asing ketika menjadi saksi dan ketika 
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melakukan jual-beli, dan wanita pun boleh melihat wajah laki-laki 
dalam hal yang sama”.
100
 
Wanita diharamkan melihat wajah laki-laki asing dengan 
syahwat berdasarkan kesepakatan ulama. Namun jika tidak disertai 
syahwat dan tidak dikhawatirkan menimbulkan fitnah, maka dalam hal 
ini ada dua pendapat. Pendapat yang paling kuat bahwa wanita 
dibolehkan melihat laki-laki selain pada bagian antara pusar dan lutut 




Jadi dapat dipahami bahwa didalam pergaulan antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan mahram, laki-laki dibolehkan melihat 
perempuan yang bukan mahram dengan syarat tidak disertai syahwat, 
aman dari fitnah, dan adanya kebutuhan. Jika tidak terpenuhi salah 
satunya maka itu dilarang.  
2. Menutup Aurat 
Aturan yang ditetapkan oleh Islam dalam pergaulan salah 
satunya adalah menutup aurat. Islam mewajibkan laki-laki dan 
perempuan untuk menutup auratnya dengan sempurna dihadapan yang 
bukan mahramnya dan boleh menampakkan sebagian auratnya 
dihadapan mahramnya, karena aurat ialah anggota tubuh manusia yang 
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merupakan tempat rasa malu dan aib yang harus ditutupi dan tidak 
boleh dipandang oleh orang lain.
102
 
Islam juga menetapkan batasan-batasan aurat bagi laki-laki dan 
perempuan. Batasan aurat bagi laki-laki adalah bagian tubuh yang 
berada diantara pusar dan lutut. Sedangkan batasan aurat bagi 
perempuan dibedakan antara dihadapan mahram dan dihadapan orang 
lain (yang bukan mahram).
103
 
Dihadapan yang bukan mahram, perempuan wajib menutupi 
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Sedangkan dihadapan 
mahram, perempuan hanya diwajibkan menutupi anggota tubuh yang 
dianggap tabu untuk ditampakkan, seperti bagian dada, perut, pinggang 
dan paha. Diperbolehkan bagi perempuan untuk menampakkan rambut, 
leher, tangan, bagian bawah betis dan kaki dihadapan laki-laki yang 
menjadi mahramnya dan juga dihadapan sesama wanita.
104
 
Seorang muslim diperbolehkan untuk memakai pakaian yang 
disukainya, asalkan sesuai dengan ketentuan yang Allah tetapkan. 
Diantaranya adalah: 
a. Menutup aurat 
b. Tidak memakai pakaian yang menyerupai pakaian orang kafir 
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c. Tidak memakai pakaian yang menyerupai pakaian lawan jenis. 
d. Tidak untuk menyombongkan diri 
e. Muslim laki-laki tidak memakai perhiasan emas dan pakaian dari 
sutra 
f. Tidak berlebih-lebihan105 
g. Tidak ketat sehingga masih menampakkan bentuk tubuh yang 
ditutupinya 
h. Tidak tipis temaran sehingga warna kulit masih bisa dilihat 
i. Tidak berwarna menyolok sehingga menarik perhatian orang106 
3. Menjaga diri dari perbuatan zina 
Islam mengajarkan kepada laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahram untuk menjaga diri dari perbuatan zina ketika bergaul. Zina 
adalah bercampurnya alat kelamin laki-laki dan perempuan yang bukan 
istrinya.
107
 Zina itu termasuk dosa besar, sebagaimana firman Allah 
dalam Qs. Al-Isra‟: 32, 
َُ ََكَن فَاِحَضًة َوَساَء َسِبياًل  َّ ه
ّ
ََن ۖ ا  َواَل ثَْلَرتُوا امّزِ
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 
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Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah melarang hamba-
hambaNya mendekati perbuatan zina atau melakukan hal-hal yang 
dapat mendorong dan menyebabkan terjadinya perzinaan. 
Mendekatinya saja dilarang, apalagi sampai melakukannya.  
Pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak dalam 
rangka menuju proses khitbah (lamaran) dan pernikahan, meskipun 
dengan alasan ta‟aruf (perkenalan), maka tidak diperbolehkan.  
Rasulullah Saw bersabda,  
ََن، ُمْدِرٌك َذِِلَ اَل َمَحاَلَ، فَامَْؼْييَاِن ِزََنُُهَا اميََّظُر، َواْلُ  َُ ِمَن امّزِ ُذََنِن ُنِتَة ػََّل ابِْن آَٓدَم هَِصيُب
ا امُْخَعا،  َُ ا امَْبْعُش، َوامّرِْجُل ِزََن َُ ُم، َوامَْيُد ِزََن ٍُ امْلََكَ َِّساُن ِزََن تَِماُع، َوانو ِزََنُُهَا ااِلس ْ
َُ َوا ُ ت ُق َذِِلَ امَْفْرُج َويَُكّذِ ، َويَُصّدِ  مْلَوُْة َُّيَْوى َويَتََمنَّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan atas diri anak 
keturunan Adam bagiannya dari zina. Dia mengetahui yang 
demikian tanpa dipungkiri. Mata bisa berzina, dan zinanya 
adalah pandangan (yang diharamkan). Zina kedua telinga 
adalah mendengar (yang diharamkan). Lidah (lisan) bisa 
berzina, dan zinanya adalah perkataan (yang diharamkan). 
Tangan bisa berzina, dan zinanya adalah memegang (yang 
diharamkan). Kaki bisa berzina, dan zinanya adalah 
ayunan langkah (ke tempat yang haram). Hati itu bisa 
berkeinginan dan berangan-angan. Sedangkan kemaluan 
membenarkan yang demikian itu atau mendustakannya”.
109
 
Maka dapat penulis pahami bahwa Islam sangat memperhatikan 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Islam 
memerintahkan umatnya untuk menjaga diri agar terhindar dari 
perbuatan zina, karena zina adalah dosa besar dan dapat menghilangkan 
keberkahan hidup.   
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4. Berbicara dengan lawan jenis dengan tegas 
Dalam bergaul dengan yang bukan mahram, perempuan 
dianjurkan untuk berbicara dengan tegas dan tidak mendayu-dayu 
sehingga membuat lawan bicaranya terfitnah dengan suaranya. Suara 
perempuan bukanlah aurat, akan tetapi jika dengan mendengarkan suara 
perempuan tersebut dikhawatirkan membangkitkan syahwat laki-laki 
maka itu dilarang.
110
  Allah SWT. berfirman dalam Qs. Al-Ahzab: 32,  
 ِ َضْؼَن َِبمْلَْوِل فَيَْعَمَع اَّلَّ َّلَْيُُتَّ فاََل ََتْ ِن اث
ّ
َِّساِء ۚ ا َِ ََي ِوَساَء اميَِّبِّ مَْسُُتَّ ََكََحٍد ِمَن امً ي ِِف كَوِْب
 ْواًل َمْؼُروفًاَمَرٌض َوكُوَْن كَ 
Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemah-lembutkan suara) dalam berbicara
111
 sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya
112
 





Dikatakan dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, bahwa apa yang 
disebut dalam ayat ini merupakan etika-etika yang dianjurkan oleh 
Allah Swt kepada istri-istri Nabi Saw. Sedangkan kaum wanita 
umatnya mengikut mereka dalam hal ini.  
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Percakapan boleh dilakukan jika memang dibutuhkan dan dalam 
kondisi darurat serta menjaga aturan-aturan syari‟at Islam. Tidak boleh 
berbicara dengan suara yang rendah, lembut dan manja. Seorang wanita 
dibolehkan berbicara dengan laki-laki asing melalui telepon jika 
memang dibutuhkan dengan menjaga aturan-aturan. Tetapi jika telepon 
tersebut akan menimbulkan hal-hal yang sifatnya berduaan dan 
menjurus kepada hal-hal haram yang dilarang syari‟at, maka hal itu 
harus ditinggalkan.
115
 Sebagaimana sabda Rasulullah Saw,  
ْيَعانُ   الََّكََن ََثِهََثَُما امض َّ
ّ
وَُونَّ َرُجٌل َِبْمَرَآٍة ا اَل َُيْ  
Artinya: “Tidaklah seorang laki-laki itu berkhalwat dengan seorang 




5. Dilarang bersentuhan dengan yang bukan mahram 
Dalam pergaulan antar laki-laki dan perempuan, Islam 
mengajarkan agar laki-laki tidak menyentuh perempuan yang bukan 
mahramnya. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar ia 
berkata,
117
 Rasulullah SAW bersabda:  
. َلَْن يُْعَؼَن ِِفْ َرِآِس َآَحِدُُكْ ِتمِ  لُّ ََلُ ْخَيطٍ ِمْن َحِديٍْد َخرْيٌ ََلُ ِمْن َآْن يََمسَّ اْمَرَآًة اَل ََتِ  
Artinya: “Kepala salah seorang diantara kalian ditusuk dengan jarum 
besi, hal itu lebih baik baginya dari pada ia menyentuh 
wanita yang tidak halal baginya". (HR. At-Thabrani).118 
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Hadist ini menggambarkan hal yang sangat buruk terhadap laki-
laki yang menyentuh perempuan yang bukan mahramnya.  Berjabat 
tangan juga termasuk dalam kategori bersentuhan. Pada umumnya, 
berjabat tangan dilakukan oleh seseorang dengan orang lain ketika 
bertemu atau sebelum berpisah. Maka dalam hal ini berjabat tangan 
secara langsung tanpa adanya penghalang dengan yang bukan mahram 
adalah dilarang.  
Wanita boleh memberi salam kepada laki-laki dan sebaliknya 
tanpa berjabat tangan dan jika aman dari fitnah. Begitu pula laki-laki 
boleh memberi salam kepada wanita tanpa berjabat tangan. Seperti 
yang diriwayatkan dari Asma binti Yazid bahwa suatu hari Rasulullah 
SAW melewati Masjid, saat itu sekelompok wanita sedang duduk. 
Kemudian beliau memberi isyarat sambil memberi salam.
119
 
6. Tidak melakukan ikhtilat 
Ikhtilat adalah bercampur baur antara laki-laki dan perempuan. 
Islam mencegah hubungan bebas antara laki-laki dan perempuan untuk 
mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan. Naluri seksual adalah 
kelemahan terbesar umat manusia. Karena itu aturan-aturan interaksi 
laki-laki dan perempuan sangat penting untuk diperhatikan.
120
  
Ketika Allah Swt melarang zina, Dia juga melarang hal-hal yang 
membuka jalan menuju perzinaan. Misalnya, melihat seseorang yang 
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bukan mahram dengan sengaja dan tanpa kontrol atau saling 
memandang antara laki-laki dan perempuan, dan lain sebagainya. Itu 
semua dilarang karena bisa menjerumuskan kepada dosa besar zina.
121
  
Salah satu bukti kesungguhan Islam dalam melindungi manusia 
dari kemungkaran diri dan bisikan setan terlihat pada perilaku Nabi 
Saw. Beliau sengaja menunda membalikkan badan menghadap jamaah 
untuk memberikan kesempatan kepada perempuan yang ikut shalat 
berjamaah supaya pulang terlebih dahulu dan menghindari ikhtilat.
122
 
7. Khalwat (Berdua-duaan) 
Para pakar bahasa berkata, “Khala as-syaiu yakhlu khulwatan”. 




Menurut para ulama, khulwah yang berarti berdua-duan dengan 
orang lain dibolehkan apabila terjadi antara laki-laki dengan laki-laki 
atau antara perempuan dengan perempuan apabila tidak terjadi sesuatu 
yang diharamkan secara hukum. Seperti berdua-duaan untuk 
melaksanakan perbuatan maksiat. Dan dibolehkan juga berdua-duaan 
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Berdua-duaan juga dibolehkan jika seorang laki-laki yang 
berdua-duaan dengan wanita asing dan disekitarnya ada orang lain yang 
dapat memperhatikannya, dimana keberadaan keduanya tidak terhalang 
oleh pandangan orang lain serta orang-orang tersebut dapat mendengar 




Para ulama sepakat bahwa berdua-duaan dengan wanita asing 
hukumnya adalah haram. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat 
mengenai seorang laki-laki yang berdua-duaan  dengan seorang wanita 
asing yang disertai dengan adanya wanita lain yang jumlahnya lebih 
dari satu atau adanya sekumpulan laki-laki atau perempuan.
126
  
An-Nawawi mengemukakan didalam Al-Majmu‟ pendapat yang 
masyhur dari mazhab Imam Asy-Syafi‟I adalah dibolehkannya seorang 
laki-laki berdua-duaan dengan sejumlah wanita yang bukan mahramnya 
karena pada umumnya tidak terjadi kerusakan. Apabila dua orang laki-
laki berdua-duaan atau beberapa laki-laki berduaan dengan seorang 
wanita, maka pendapat yang masyhur hukumnya adalah haram.
127
 
Jadi dapat penulis pahami bahwa Islam adalah agama yang 
sempurna. Agama yang mengatur segala hal tentang manusia. Aturan-
aturan dalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
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mahram ditetapkan oleh Islam bertujuan untuk menjaga diri dari 
perbuatan zina. Adapun berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan 
tanpa disertai mahram di tempat-tempat yang sepi adalah perbuatan 
yang mendekati kepada zina. Sedangkan zina harus dihindari karena 
zina adalah dosa besar dan dapat merusak tatanan kehidupan manusia.  
 
B. Ipar 
1. Pengertian Ipar 
Ipar menurut KBBI artinya saudara suami atau saudara istri. 
Sedangkan didalam kamus Al-Munawwir, ipar disebut dengan Shilfun 
(laki-laki) dan Shilfatun (perempuan). Ipar disebut juga dengan Al-
Hamwu. Al-Hamwu adalah saudara laki-laki suami dan kerabat dekat 
suami, seperti sepupu dan serupa dengannya.
128
  
Al-Laits bin Sa‟d berkata: “ُْو م   adalah saudara laki-laki suami dan اال حا
kerabat dekat suami, seperti sepupu dan serupa dengannya”.
129
 Ibnu Hajar 
menguraikan bahwa An-Nawawi berkata: “Para pakar ahli bahasa sepakat 
bahwa ipar (al-hamwu) berarti sanak kerabat suami, seperti ayahnya, 
pamannya, kakak/adik laki-lakinya, keponakan laki-lakinya, sepupu laki-
lakinya, dan sebagainya. Sementara dua saudari (al-ukhtani) berarti sanak 
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Abu „Ubaidah mendefenisikan lebih sempit lagi, begitu pula 
halnya dengan Ibnu Faris dan Ad-Dawudi, bahwa ipar (al-hamwu) adalah 
ayah si suami. Ibnu Faris menambahkan bahwa ayah si suami juga 
termasuk ipar (al-hamwu). Maksudnya ayah si suami adalah al-hamwu 
bagi istri, sementara ayah si istri adalah al-hamwu bagi si suami.
131
 
Dalam hal ini An-Nawawi mengatakan: 
َ  زُ وْ َتَُ  َِ تِ جَ وْ زَ مِ  مَ ارَ حَ مُ فَ  اءَ يَ تْ اْلَ وَ  ءَ َبَ ا اْلٓ مَّ بَ ، فَ َِ ائِ يَ تْ آَ وَ  َِ ئِ آَٓبَ  رْيَ َِ  جَ وْ امزَّ  بٌ ارِ كَ ا آَ يَ ُ  وِ مْ حَ مْ َِب  ادُ رَ مُ مْ اَ   مْ ُِم
 ، وَ ِت وْ مَ مْ َبِ  نَ وْ فُ صِ وْ يُ  اَل ا وَ ِِبَ  ةِ وَ وْ خَ امْ 
ّ
َّ ا َ  نْ مَّ مِ  ِهْ وِ نَْ وَ  َِ يِ اتْ وَ  مِّ ؼَ امْ وَ  خِ اْلَ  نُ ابْ وَ  خِ اْلَ  ادُ رَ مُ ا امْ مَ ه  َس يْ م
.مٍ رَ حْ مَ تِ 
132
 
“Yang dimaksud dengan al-hamwu adalah kerabat suami selain ayahnya 
dan anak laki-lakinya. Adapun ayah dan anak laki-laki, maka itu adalah 
mahram istrinya, sehingga boleh berduaan dengannya. Dan mereka tidak 
disebut al-hamwu. Jadi yang dimaksud dengan hamwu disini adalah 
saudara laki-lakinya, anak laki-laki dari saudara laki-lakinya (keponaan), 





Al-Ashmu‟i berkata bahwa Ath-Thabari dan Al-Khaththabi juga 
meriwayatkan apa yang dinukil oleh An-Nawawi, begitu pula yang dinukil 
dari Al-Khalil. Ini didukung oleh ucapan Aisyah. Bahwa yang dimaksud 
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dalam hadits adalah sanak kerabat suami selain ayah dan putranya karena 
mereka adalah mahram bagi istri. Mareka boleh berdua-duaan dengannya. 
Dan mereka tidak disebut sebagai al-maut (kematian).
134
  
2. Kedudukan Ipar Dalam Islam  
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ipar adalah 
mahram muaqqat. Maka kedudukan ipar sama halnya dengan kaum 
muslimin dan muslimah lainnya, oleh karena itu Nabi memperingatkan 
bahayanya.
135
 Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan selain keduanya, 




Artinya: “Jangan sampai kalian memasuki kediaman perempuan. Lalu 
seorang laki-laki Ansar bertanya, Wahai Rasulullah, 





Dari hadits tersebut dijelaskan bahwa ipar adalah al-maut 
(kematian), maknanya adalah bahwa kekhawatiran terhadapnya lebih 
banyak dari pada terhadap yang lainnya, keburukan dan fitnah lebih 
dikhawatirkan, karena memungkinkan baginya untuk berdua-duaan 
dengannya tanpa ada yang mengingkari (karena dianggap saudara) beda 
halnya dengan orang lain. 
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Ibnu Hajar menjelaskan: Nabi Muhammad SAW bersabda, “Ipar 
adalah kematian”. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berdua-duaan dengan ipar mengakibatkan kebinasaan agama apalagi 
terjadi kemaksiatan, mengakibatkan terjadinya kemaksiatan itu 
mewajibkan hukuman rajam atau mengakibatkan kebinasaan istri jika 
diceraikan suaminya yang cemburu. At-Thabari juga mengatakan bahwa 
laki-laki yang berdua-duaan dengan istri kakak atau adiknya atau istri 
keponaannya menempati posisi kematian.
137
 
Ibnu Al-A‟rabi mengatakan: kalimat (al-maut) adalah kalimat yang 
biasa digunakan oleh orang arab, sebagaimana halnya ungkapan „singa 
adalah maut‟.
138
 Maksudnya berjumpa dengan singa bagaikan berjumpa 
dengan kematian.  
Dapat dipahami bahwa berdua-duaan (bersepi-sepian) dengan al-
hamwu (kerabat suami) bisa menyebabkan fitnah dan kehancuran dalam 
agama. Sesuai dengan yang di katakan oleh penyusun Majma‟ Al-Gharab 
yang dikutip di dalam buku Trilogi Perkawinan karya Muhammad Imam 
Ibrahim Al-Hamad. Ia berkata, istri apabila sendirian maka ia adalah 
tempat kerusakan, tidak ada yang merasa aman darinya.
139
  
Sabda Nabi SAW, 
َُ َرُجٌل آَْو َرُجاَلِن َامُْمِغَبةُ   الَّ َوَمَؼ
ّ
َذا ُمْغِيَبٍة ا َُ   مََيْدُخوَنَّ َرُجٌل تَْؼَد يَْوِمْي 
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Artinya: “Sesudah hari ini, seorang laki-laki tidak boleh masuk ketempat 
seorang wanita yang suaminya sedang pergi, kecuali bila laki-




Maksudnya adalah istri tidak boleh mengizinkan laki-laki lain 
masuk kedalam rumahnya jika suaminya tidak berada dirumah terutama 
ipar (al-hamwu), baik sedang pergi keluar kota (musafir) maupun sedang 
tidak berada dirumah tetapi masih berada didalam kota kecuali ditemani 
oleh mahramnya atau ditemani oleh laki-laki lain. 
3. Adab-Adab Pergaulan Dengan Ipar 
Adab-adab pergaulan antara pria dan wanita yang yang diatur 
didalam Islam bertujuan untuk mendatangkan kemaslahatan bagi seluruh 
manusia.
141
 Abu Sa‟id Al-Khudri menceritakan dari Nabi Shalallahu 
„Alaihi Wassallam, beliau bersabda: 
هْيَ  َُّلوا ادلُّ تَْخِوُفُُكْ ِفْيَا فَيَْيُظُر َنْيَف ثَْؼَموُوَن فَاث َ ُمس ْ نَّ اَّللَّ
ّ
ٌة َوا هَْيا ُحوَْوٌة َخِِضَ نَّ ادلُّ
ّ
َّلُ ا َِّساءَ ا َواث  واامً
َِّساءِ  ائِيَل ََكهَْت ِِف امً ْْسَ
ّ
َل ِفْتيَِة تَِن ا نَّ َآوَّ
ّ
 .فَا
“Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau. Dan, sesunguhnya Allah 
menjadikan kalian sebagai khalifah (pengatur) di atasnya, hingga Dia 
melihat bagaimana kalian beramal. Karena itu takutlah kalian kepada 
dunia dan berhati-hatilah terhadap wanita, karena awal fitnah yang 
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Hadits tersebut memerintahkan kepada kita untuk berhati-hati 
terhadap wanita karena bahayanya godaan wanita dan jika tidak berhati-
hati ketika bergaul dengan wanita maka dapat menimbulkan fitnah bagi 
dirinya bahkan keluarganya.  
Etika istri dengan saudara suami (ipar perempuan) adalah sama 
dengan perlakuan istri dengan saudari sekandungnya, dalam 
menghormatinya, berakhlak baik, kasih sayang dan lainnya. Adapun 
saudara suami yang laki-laki, istri juga wajib memberikan penghormatan 
yang tinggi dan penghargaan kepada mereka, tetapi jangan membuka aurat 








a. Para istri atau wanita dilarang bersolek, kecuali kepada dan untuk 
membahagiakan suami.  
b. Tidak membukakan pintu kala sendiri didalam rumah kepada semua 
tamu laki-laki yang bukan mahram, terutama saudara ipar laki-laki. 
c. Jika membutuhkan komunikasi dan interaksi, maka lakukanlah dengan 
menggunakan tirai atau hijab (pembatas). 
d. Senantiasa menundukkan pandangan, dan bersuaralah dengan suara 
yang tegas dan jelas, jangan lemah lembut dan mendayu-dayu. 
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Untuk menghindari bahaya yang akan terjadi lebih besar, Nabi 
melarangnya secara umum untuk berkhalwat (berduaan) dengan Ipar, 
sebagaimana sabda beliau: 
 ال ُيوون ٔآحدُك َبمرٔآة فٕان امض يعان َثهَثام
Artinya: “Janganlah salah seorang dari kalian berkhalwat (berdua-duaan) 
dengan seorang wanita karena sesungguhnya setan adalah orang 




Maksudnya, seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 
dilarang berdua-duaan ditempat yang sepi karena syaitan selalu menyertainya 
dan selalu berusaha untuk menggodanya sampai laki-laki dan perempuan itu 
melakukan perbuatan zina. 




1. Memisahkan ipar dari tempat tinggal suami dan istri 
2. Jika memang terpaksa satu rumah, maka suami atau istri harus benar-benar 
menjaga diri dan memberikan nasehat kepada iparnya, sehingga mereka 
benar-benar bisa saling menjaga pandangan, menjaga aurat, menjaga diri 
dan hati masing-masing. 
3. Menjaga pergaulan, sehingga memperlakukan ipar sebagaimana muslim 
atau muslimah lainnya yang bukan mahramnya. Artinya tidak halal 
memboncengnya, tidak halal menyentuh kulitnya, tidak halal 
memperlihatkan auratnya dan lain-lainnya. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pasangan suami-istri yang 
terpaksa untuk tinggal bersama orangtua terlebih dahulu karena belum 
memiliki rumah untuk ditempati, maka harus memahami batasan-batasan 
pergaulan dengan seluruh anggota keluarga, terutama dengan saudara laki-laki 
suami bagi istri dan saudara perempuan istri bagi suami. Seorang wanita harus 
selalu menutup aurat ketika bertemu dengan ipar, agar terhindar dari perbuatan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari uraian dan analisa yang penulis paparkan pada bab-bab 
sebelumnya mengenai pandangan masyarakat terhadap batasan-batasan 
pergaulan dengan ipar di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
ditinjau dari hukum Islam maka penulis mengambil beberapa kesimpulan dari 
pembahasan atau hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang tidak terlalu 
memperhatikan batasan-batasan pergaulan dengan ipar. Sebagian besar 
dari masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang tidak 
memperhatikan dan tidak menerapkan batasan-batasan pergaulan dengan 
iparnya karena mereka menganggap bahwa ipar sama seperti saudara 
kandung.  
2. Pandangan masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan dengan ipar di 
Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang ditinjau dari hukum Islam 
adalah bertentangan dengan hukum Islam. Dikatakan bertentangan dengan 
hukum Islam karena sebagian dari masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang menganggap bahwa ipar sama kedudukannya 
dengan saudara kandung maka dari itu pergaulan dengan ipar sama dengan 
pergaulan dengan saudara kandung. Sedangkan menurut hukum Islam, ipar 
adalah mahram muaqqat. Oleh sebab itu, pergaulan dengan ipar sama 








Adapun saran-saran yang menurut penulis penting untuk diperhatikan adalah: 
1. Kepada masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
untuk memperhatikan batasan-batasan pergaulan dengan ipar agar 
terhindar dari fitnah atau pandangan buruk dari masyarakat sekitar dan 
selalu menjaga diri dari perbuatan keji yaitu perzinaan karena zina adalah 
dosa besar.  
2. Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari hendaklah kita sebagai seorang 
muslim harus saling menasehati kepada kebaikan antara satu sama lain. 
Karena sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Saw, Sampaikanlah 
kepadaku walaupun satu ayat. Dan kepada yang dinasehati diharapkan 
dapat mendengarkan apa yang disampaikan kepadanya tanpa melihat siapa 
yang menasehatinya. 
3. Perlunya pemahaman masyarakat terhadap batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar menurut hukum Islam. Dengan demikian diharapkan agar 
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1. Apakah yang dimaksud dengan ipar dalam pandangan masyarakat? 
2. Apakah ipar sama seperti saudara kandung sendiri? 
3. Apakah yang menyebabkan adanya pandangan masyarakat bahwa ipar itu 
merupakan bagian dari keluarga seperti halnya saudara sendiri? 
4. Bagaimana pandangan masyarakat jika salah seorang dari kerabat 
suami/istri tinggal serumah dengan ipar?  
5. Apa saja yang harus diperhatikan oleh salah seorang dari kerabat 
suami/istri yang tinggal serumah dengan ipar?  
6. Apakah dampak yang akan ditimbulkan oleh salah seorang dari kerabat 
suami/istri yang tinggal serumah dengan ipar? 
7. Apakah sanksi yang diberikan kepada kerabat istri/suami jika ketahuan 











DAFTAR PENGISIAN ANGKET PENELITIAN TENTANG PANDANGAN 
MASYARAKAT TERHADAP BATASAN-BATASAN PERGAULAN 
DENGAN IPAR DI TINJAU DARI HUKUM ISLAM 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
Kepada Responden yang terhormat, 
Saya Feni Alfira, mahasiswi Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari‟ah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saat ini saya 
sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul 
“Pandangan Masyarakat Terhadap Batasan-Batasan Pergaulan Dengan Ipar 
Di Tinjau Dari Hukum Islam”. 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya dengan 
memberi tanda (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia  
2. Angket ini semata-mata digunakan untuk tujuan penelitian 
3. Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/i sangat diperlukan dalam pengisian 
angket ini 
B. Identitas Responden 
1. Nama Responden/Inisial  : 
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin  : 








NO Pernyataan Jawaban 




1. Umat Islam diperintahkan untuk selalu 
menjaga diri dari perbuatan tercela 
   
2. Islam memperbolehkan pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahram dengan tetap memperhatikan 
aturan-aturan syari‟at Islam. 
   
3. Mengetahui bahwa saudara ipar adalah 
mahram muaqqat 
   
4.  Mengganggap bahwa saudara ipar sudah 
seperti saudara kandung sehingga 
diperbolehkan bergaul dengannya 
sebagaimana bergaul dengan saudara 
kandung. 
   
5.  Mengetahui batasan-batasan pergaulan 
dengan ipar 
   
 





1. Memakai jilbab dihadapan saudara ipar    
2. Berjabat tangan secara langsung tapnpa 
penghalang antara seorang perempuan 
dengan ipar ketika berjumpa atau 
sebelum berpamitan 
   
3. Memakai pakaian longgar dan tidak 
tembus pandang dihadapan ipar 
   
4. Berboncengan dengan ipar tanpa 
mahram 
   









Wawancara dengan ibu Dahniah, salah satu masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang. 13 Maret 2021 Pukul 16.20 WIB. 
 
Wawancara dengan saudara Sukardi, salah satu pemuda Lk. Tanjung Kelurahan 




Wawancara dengan ibu Animar, salah satu masyarakat Kelurahan Pasir Sialang 








Wawancara dengan Bapak Sutono, salah satu masyarakat Kelurahan Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang. 12 Maret 2021 Pukul 20.20 WIB. 
 
 
Wawancara dengan saudara Habibullah, salah satu pemuda Lk. Teratak 
Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang. 13 Maret 2021. pukul 17.14 
WIB 
 
Wawancara dengan saudari Vera Lisa, salah satu pemudi Lk. Pasir Sialang, 







Wawancara dengan ibu Misbayati dan Saudari Masdalena yang merupakan 
masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang. 22 Maret 2021 
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.بَِّك فَاْرَغبْ فَِإَذا فَ َرْغَت فَ ْنَصْب. َوِإََل رَ   
“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), Kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain).  
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
 
(Q.S AL-INSYIRAH :7-8) 
